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    BAB 1 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
     Penyakit skabies adalah suatu penyakit kulit yang dapat menular secara kontak 
langsung dan tidak langsung di sebabkan oleh bakteri Sarcoptes Scabiei Varian 
Hominis. Penyakit tersebut dapat terjadi pada semua ras, jenis kelamin, pria dan 
wanita serta anak-anak maupun dewasa di seluruh Dunia. (Harahap, 2015). 
Penyakit skabies yaitu kondisi pada kulit yang tidak hanya dapat menyebabkan 
infeksi akan tetapi juga sangat mengganggu. Penderita akan lebih sering 
menggaruk setiap saat, akibat adanya tungau skabies di bawah kulit 
(Ridwan, Sahrudin, 2017). Skabies identik dengan penyakit pada pondok 
pesantren dikarenakan kepadatan hunian yang tinggi serta kebersihan yang kurang 
diperhatikan. Kondisi pondok pesantren yang kurang terjaga, memiliki sanitasi 
buruk, dan ruangan terlalu lembab serta kurangnya paparan sinar matahari secara 
langsung menyebabkan tingginya angka prevalensi skabies pada pondok 
pesantren (Djuanda, 2013).  
World Health Organization (WHO) menyatakan angka kejadian skabies pada 
tahun 2009 sebanyak 130 juta orang didunia, tahun 2014 menurut Internasional 
Alliance for the Control of Skabies (IACS) kejadian skabies  bervariasi mulai dari 
0,3% menjadi 46%. Beberapa Negara yang sedang berkembang prevalensi skabies 
sekitar 6%-27% populasi umum. Kejadian Skabies pada tahun 2015 beberapa 
Negara di antaranya Mesir diperoleh (4,4%), Nigeria (10,5%), Mali (4%), Malawi 
(0,7%), dan Kenya (8,3%) (Hegab, 2015) 
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Di Indonesia menurut data Depkes RI prevalensi skabies di Indonesia sudah 
terjadi penurunan dari tahun ke tahun terlihat dari data prevalensi tahun 2000 
sebesar 5,60% - 12,96%, prevalensi  tahun 2009 sebesar 4,9-12% dan data 
terakhir yang didapat tercatat prevalensi skabies di Indonesia  tahun 2015 yakni 
3,9 – 6%. Propinsi Jawa  Timur  terdapat  72.500  (0,2%)  dari jumlah penduduk 
36.269.500 jiwa yang menderita skabies, menurut Dinas Kesehatan Jombang  
pada  tahun 2015 dijumpai 705 kasus skabies (Ismihayati, 2013) Tinggi angka 
kejadian skabies di pondok pesantren Malang sebesar 89,9%, di Jakarta Timur 
sebesar 51,6% dan di Aceh sebesar 40,78% (Sutejo, 2017). Prevalensi skabies di 
Lamongan hasil penelitian Ma’rufi (2012) dari 338 santri, 217 santri (64,2%) 
menderita skabies dan 121 (3,8%) tidak menderita skabies. Di Ponpes Kabupaten 
Lamongan terdiri dari ponpes Al Ma’ruf (7,4%), Thoriqul Qulub (5,6%), Galang 
Turi (10,4%), Muhammadiyah Babat (26,6%), Sunan Drajat Paciran (32,8%), Al 
Islam (17,2%). 
Dengan demikian, peneliti melakukan penelitian di Pondok Pesantren 
Sunan Drajat Paciran dikarenakan prevalensi penyakit skabies di pondok 
pesantren tersebut paling tinggi dibandingkan dengan 5 pondok pesantren lainnya 
yang berada di Kabupaten Lamongan. Penelitian sebelumnya menyebutkan hasil 
catatan medis di klinik Pondok Pesantren Sunan Drajat Lamongan pada bulan 
Agustus sampai November 2017 dari 8.936 santri ternyata terdapat 330 santri 
yang menderita penyakit scabies (Yoninda, 2018). Gatal yang terjadi karena 
penyakit skabies disebabkan adanya akumulasi kotoran dan material sekresi dari 
tungau, sehingga menyebabkan iritasi dan aktivasi reaksi hipersensitifitas 
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(Chosidow, 2006). Pada 79,4% pasien skabies mengalami gatal hebat pada malam 
hari yang menyebabkan gangguan tidur (Nair, 2016). Kualitas tidur yang buruk 
menyebabkan tingkat konsentrasi seseorang menurun, mengantuk dan fatigue 
yang dapat menurunkan energi seseorang ketika menjalani aktivitas di siang hari. 
Sehingga menyebabkan ketidakmampuan untuk berkonsentrasi dan berfikir 
dengan jelas (Kyle, 2012) 
Oleh karena itu fenomena ini cukup menarik bagi peneliti untuk di teliti 
dengan judul “Hubungan Antara Penyakit Skabies Dengan Terganggunya 
Konsentrasi Belajar Pada Santri MTs di Pondok Pesantren Sunan Drajat Paciran 
Lamongan”. 
1.2 Rumusan Masalah 
     Apakah ada hubungan antara penyakit skabies dengan terganggunya 
konsentrasi belajar pada santri MTs di Pondok Pesantren Sunan Drajat Paciran 
Lamongan? 
1.3  Tujuan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Umum 
Untuk mengetahui hubungan antara penyakit skabies dengan terganggunya 
konsentrasi belajar pada santri MTs di Pondok Pesantren Sunan Drajat 
Paciran Lamongan. 
1.3.2 Tujuan Khusus 
1. Mengetahui angka kejadian skabies pada seluruh santri MTs di 
Pondok Pesantren Sunan Drajat Paciran Lamongan menurut 
rekam medis.  
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2. Mengidentifikasi konsentrasi belajar pada santri di Pondok 
Pesantren Sunan Drajat Paciran Lamongan. 
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Manfaat akademis  
1. Penelitian ini dapat menambah pengetahuan tentang hubungan antara 
penyakit skabies dengan terganggunya konsentrasi belajar pada santri 
di Pondok Pesantren Sunan Drajat Paciran Lamongan 
2. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi/rujukan bagi 
ilmuan dalam penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan penyakit 
skabies terhadap terganggunya konsentrasi belajar pada santri. 
1.4.2 Manfaat klinis  
Penelitian ini digunakan sebagai memberikan informasi dan bukti 
ilmiah yang mampu menjelaskan tentang hubungan antara penyakit 
skabies dengan terganggunya konsentrasi belajar pada santri. 
1.4.3 Manfaat masyarakat 
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan kepada 
masyarakat sehingga dapat menyadarkan masyarakat terutama pemilik 
pesantren dan santri agar dapat melakukan tindakan pencegahan dan 
pengobatan yang efektif terhadap penderita skabies agar tidak 
mengganggu aktivitas santri di dalam pondok pesantren. 
2. Mampu menjelaskan dan memberi pengetahuan kepada seluruh 
penghuni pondok pesantren tentang terjadinya penyakit skabies dapat 
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mengganggu kualitas tidur sehingga mempengaruhi konsentrasi belajar 
para santri. 
 
 
 
 
 
